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ABSTRAK 

 

Muhammad Hilyan Zaki (2025) :  Pengaruh Pemberian Nasehat terhadap 

Tingkah Laku Siswa Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Pekanbaru.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemberian nasehat terhadap 

tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitaif. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 506 peserta didik. Sampel terdiri dari 75 peserta didik 

dari seluruh siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh nilai signifikansi 0,028 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal 

ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah 

laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

Kata kunci: Pemberian Nasehat, Tingkah Laku   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

ix 

ABSTRACT 

 

Muhammad Hilyan Zaki (2025): The Influence of Giving Advice toward 

Student Behavior at Islamic Senior High 

School of Darul Hikmah Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the influence of giving advice toward student 

behavior at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  It was 

correlational research with quantitative approach.  506 students were the 

population of this research.  The samples consisted of 75 of all students at Islamic 

Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  Observation, questionnaire, and 

documentation were the techniques of collecting data.  Simple linear regression 

was the technique of analyzing data.  Based on the research findings, the score of 

significance was 0.028 lower than 0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  

This meant that there was a significant effect of giving advice toward student 

behavior at Islamic Senior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  

 

Keywords: Giving Advice, Behavior 
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 ملخص
 

(: تأثير تقديم النصيحة على سلوك طلاب مدرسة دار ٠٢٠٢) ،محمد حليان زكي
 بكنباروالإسلامية الحكمة الثانوية 

 

يهدف هذا البحث إلى اختبار تأثير تقديم النصيحة على سلوك طلاب مدرسة دار 
بكنبارو. هذا البحث من نوع البحث الارتباطي باستخدام الإسلامية الحكمة الثانوية 

 ٥٦طالبًا، وتم اختيار عينة مكونة من  ٦٠٥الدنهج الكمي. بلغ عدد مجتمع البحث 
البيانات باستخدام الدلاحظة، والاستبيان،  طالبًا من جميع طلاب الددرسة. تم جمع

والتوثيق. أما تحليل البيانات فتم باستخدام الانحدار الخطي البسيط. أظهرت نتائج 
 البديلة الفرضية قبول يعني مما ،٠.٠٦ من أقل ٠.٠٢٠البحث أن قيمة الدلالة = 

 سلوك على معنوياً تأثيراً النصيحة لتقديم أن على يدل وهذا. الصفرية الفرضية ورفض
 .بكنباروالإسلامية مدرسة دار الحكمة الثانوية  طلاب

 

 تقديم النصيحة، السلوك: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemberian nasehat merupakan suatu bentuk dukungan yang diberikan 

kepada individu untuk membantu mereka dalam pengambilan keputusan yang 

lebih baik atau dalam menghadapi masalah tertentu. Nasehat ini sering kali 

didasarkan pada pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh pemberi 

nasehat, dan dapat diberikan oleh berbagai pihak, termasuk orang tua, teman, 

atau profesional. Tujuan dari pemberian nasehat adalah untuk memberikan 

pandangan yang konstruktif dan membantu individu dalam mengembangkan 

diri serta mengatasi tantangan yang dihadapi.
1
 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan nasehat 

kepada siswa. Dengan pengetahuan yang mendalam tentang materi pelajaran 

dan pemahaman terhadap perkembangan siswa, guru dapat memberikan 

arahan yang sesuai dengan kebutuhan individu.
2
 

Dunia pendidikan menempatkan nasehat dari guru sebagai rangsangan 

yang dapat mempengaruhi tingkah laku siswa. Berdasarkan teori 

behavioristik, jika siswa menerima nasehat yang baik dan membangun, 

mereka akan cenderung menunjukkan perubahan perilaku positif sebagai 

respons terhadap nasehat tersebut.
3
  

                                                           
1
Sari, R. A., dan Hidayati, N, "Peran Orang Tua dalam Memberikan Nasehat kepada 

Anak Remaja." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2020, 45-52. 
2
Sukardi, S,  "Peran Guru dalam Pemberian Nasehat untuk Meningkatkan Kemandirian 

Siswa." Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 8, No. 1, 2020, 23-30. 
3
Rahma Dona, dkk, “Penerapan Teori Belajar Behavioristik Dalam Pembelajaran PAI di 

SDIT Cahaya Hati Bukittinggi”, Journal of Student Research, Vol.2, No.3, 2024, 60 
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Nasehat merupakan tindakan memberikan perintah, larangan, atau 

saran yang disertai dengan dorongan dan peringatan. Definisi nasehat menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia Balai Pustaka adalah memberikan arahan 

untuk memilih jalur yang benar. Selain itu, juga mencakup menyampaikan 

kebenaran dengan cara yang lembut untuk mempengaruhi hati. Nasehat 

diharapkan memiliki dampak yang kuat secara spiritual dengan keyakinan dan 

arahan.
4
 

Nasehat sebenarnya ditujukan kepada siswa dan memiliki hubungan 

yang erat dengan pembinaan karakter. Melalui pemberian nasehat tersebut, 

siswa dapat mempertimbangkan akibat dari tingkah laku yang mereka 

lakukan. Memberikan nasehat kepada siswa merupakan upaya yang dapat 

meningkatkan kesadaran dan membangkitkan kesadaran serta kemampuan 

untuk menerapkan apa yang diajarkan.
5
 

Perspektif Islam menilai bahwa pemberian nasehat oleh guru menjadi 

ideal apabila memenuhi beberapa kriteria penting. Nasehat tersebut 

seharusnya menekankan kasih sayang, kesabaran, dan keikhlasan, agar dapat 

diterima dengan baik oleh siswa dan memberikan dampak positif pada 

perkembangan karakter mereka. Seorang guru diharapkan menyampaikan 

nasehat dengan bijaksana, tanpa rasa iri, serta mendorong siswa untuk 

merenungkan tindakan mereka.
6
 

                                                           
4
Ricky Nugraha Sartono dan Achmad Junaedi Sitika, “Dakwah, Nasehat, dan Sejarah”,  

At-Tajdid: Jurnal Pendidikan Dan Pemikiran Islam, Vol. 07, Juni 2013, 71 
5
Agus dan Nur Rahmah Asnawi, Analisis Penerapan Metode Nasehat, Pemberian 

Hukuman dan Keteladanan di SMA Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Soppeng, Indonesia, Jurnal 

Amanah Ilmu, Volume 3 Nomor 1 Juni 2023, 52 
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Benny Putra Mahendra, Guru Ideal dalam pandangan Az-Zarnuji dan Al-Ghozali serta 

kondisi guru saat mengajar (Kajian Kitab Ta‟limul Muta‟aliim dan Ihya Ulumuddin), Jurnal 

Inovatif, Volume 7, No. 1, 2021, 119 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 3 Juni 2024, di 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah, guru-guru telah menjalankan peran mereka 

dalam memberikan Nasehat dengan penuh dedikasi dan kebijaksanaan. Hal ini 

terlihat dari : 

1. Guru memberikan nasehat tentang disiplin kepada siswa; 

2. Guru memberikan nasehat tentang saling menghargai sesama teman; 

3. Guru memberikan nasehat kepada siswa yang melanggar aturan sekolah; 

4. Guru memberikan nasehat tentang kewajiban siswa di sekolah; 

5. Guru memberikan nasehat saat pembelajaran di dalam kelas. 

Dengan demikian, upaya guru-guru dalam memberikan nasehat di 

Madrasah Aliyah Darul Hikmah telah menjadi kontribusi yang signifikan 

dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. Pemberian nasehat yang 

dilakukan tidak hanya terbatas di dalam kelas, tetapi juga aktif melibatkan 

siswa dalam berbagai aktivitas di luar kelas, seperti di asrama, menunjukkan 

bahwa guru telah menjalankan peran mereka secara ideal.  

Meskipun upaya pemberian nasehat oleh guru-guru di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah dilakukan dengan baik, namun tidak dapat dipungkiri 

bahwa dampaknya tidak selalu merata terhadap tingkah laku siswa. Oleh 

karena itu, meskipun nasehat tersebut disampaikan dengan baik dan 

berdasarkan nilai-nilai agama, namun tingkat kesiapan siswa dapat membuat 

dampaknya tidak selalu berpengaruh sepenuhnya terhadap tingkah laku siswa. 
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Perhatian terhadap permasalahan tingkah laku sosial siswa semakin 

mendesak seiring dengan perkembangan pendidikan dan karakter anak. 

Permasalahan ini mencakup perilaku kurang sopan, kesulitan berinteraksi, dan 

konflik antar siswa di sekolah. Selain itu, faktor-faktor seperti lingkungan 

keluarga, pengaruh teman, dan media sosial juga berkontribusi terhadap 

penyimpangan perilaku sosial siswa di masyarakat. 

Tingkah laku ideal siswa seharusnya mencerminkan nilai-nilai positif 

seperti sopan santun, empati, dan kemampuan berkolaborasi. Siswa yang 

berperilaku baik mampu berinteraksi dengan teman sebaya secara konstruktif, 

menghormati perbedaan, serta menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap 

tindakan mereka. Selain itu, siswa ideal juga mampu mengelola emosi dan 

menyelesaikan konflik dengan cara yang damai.
7
 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 3 Juni 2024, maka dapat 

ditemukan beberapa gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Masih ditemukan siswa yang tidak menghargai pendapat teman ketika 

belajar; 

2. Masih ditemukan siswa yang keluar kelas saat guru mengajar di dalam 

Kelas; 

3. Masih ditemukan siswa yang tidak mengucap salam saat bertemu guru; 

4. Masih ditemukan siswa yang berkata kasar terhadap temannnya; 

5. Masih ditemukan siswa yang tidak menghargai guru ketika berbicara. 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

                                                           
7
Nugroho, "Pengembangan Karakter Siswa Melalui Pendidikan di Sekolah." Jurnal 

Pendidikan Karakter, Vol. 5, No. 2, 2021, 45-56. 
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penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Nasehat terhadap Tingkah laku 

Siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang dianggap perlu. Beberapa 

istilah yang terkait dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Pemberian Nasehat 

Mauizhah bermakna nasehat, dan istilah ini serupa dengan beberapa kata 

lain dalam bahasa Arab seperti waiazha, yaizhu, waizhan, waizhatan, dan 

mauizhatan yang semuanya memiliki arti memberi nasehat.
8
 Jadi menurut 

penulis, pemberian nasehat yang dimaksud adalah nasehat yang diberikan 

oleh guru sebagai pendidik siswa selama berada di Sekolah. 

2. Tingkah Laku Siswa 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tingkah laku diartikan sebagai 

perangai, kelakuan, atau perbuatan. Dengan kata lain, tingkah laku 

mencakup berbagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang 

menunjukkan bagaimana sifat dan kepribadian mereka terwujud dalam 

keseharian.
9
 Jadi ingkah laku yang akan diteliti adalah tingkah laku sosial, 

yaitu bagaimana seseorang berinteraksi dan menjalin hubungan dengan 

orang lain sesuai norma, perasaan, dan respons dalam situasi sosial. 

                                                           
8
Rizki Hamdan Saputra, dkk, Penerapan Metode Mau’izhah (Nasehat) dalam 

Meningkatkan Karakter Religius Anak TK Musfiah Pagaran Baringin Kecamatan Barumun, 

Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023, 24680. 
9
Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta : Kalam Mulia, 2013), 97. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis menemukan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan pemberian nasehat oleh guru di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

b. Tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

d. Pengaruh pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, dan 

mengingat adanya batasan masalah yang dimiliki oleh peneliti agar 

penelitian ini menjadi lebih fokus, maka penelitian ini dibatasi hanya 

membahas mengenai “Pengaruh Pemberian Nasehat Terhadap Tingkah 

Laku Siswa Darul Hikmah Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka pokok 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, apakah ada pengaruh 

signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh yang signifikan 

pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan tentang 

pengaruh pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi  untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

pelajaran untuk mengetahui pengaruh pemberian nasehat terhadap 

tingkah laku mereka. 

2) Bagi pendidik, memberikan informasi untuk berkomunikasi dan 

memberikan motivasi dengan baik agar pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

3) Bagi madrasah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi kepada pendidik dalam rangka meningkatkan 

keterampilan guru di sekolahnya. 

4) Bagi peneliti, yaitu untuk memperoleh wawasan berpikir, 

penulisan ilmiah serta sebagai pertimbangan penelitian setelahnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pemberian Nasehat 

a. Pengertian Pemberian Nasehat 

Kata "Nasehat" berasal dari bahasa Arab, yang berakar dari 

kata kerja "nashaha", yang berarti murni dan bebas dari kotoran. 

Selain itu, terdapat istilah "khaatha" yang berarti menjahit. Dalam 

konteks istilah, Nasehat merujuk pada ungkapan yang disampaikan 

dengan tujuan mengajak orang lain untuk melakukan kebaikan.
10

  

Sama halnya dengan metode "mau‟izhah" yang secara bahasa 

berarti Nasehat. Sejalan dengan istilah "wa‟azha," "ya‟izhu," dan 

"wa‟zhan," yang juga merujuk pada memberikan Nasehat. Menurut 

Ahmad Tafsir dalam bukunya, mau‟izhah adalah pemberian Nasehat 

dan peringatan tentang kebaikan dan kebenaran, dengan cara yang 

menyentuh hati dan menggugah emosi agar orang lain 

mengamalkannya. Istilah "wa‟zha" memiliki beberapa arti.
11

  

Pertama, mau‟izhah berarti Nasehat, yaitu penyampaian 

kebenaran yang bertujuan mengajak orang yang dinasehati untuk 

mengamalkannya.  

                                                           
10

Hadis, Syarah Riyadhus Sholihin Imam an-Nawawi, (Jakarta: Darul Musthofa, 2012), 

205. 
11

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2010), 145. 
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Kedua, mau‟izhah sebagai tadzkir (peringatan), yaitu 

mengingatkan berbagai makna dan kesan yang membangkitkan 

perasaan serta emosi untuk segera berbuat baik, dekat dengan Allah, 

dan melaksanakan perintah-Nya.
12

 

Nasehat adalah bentuk perhatian yang diberikan kepada 

seseorang kepada siapa pun, untuk kebaikannya. Nasehat merupakan 

salah satu metode al-mau‟izhah al-hasanah yang bertujuan 

mengingatkan bahwa setiap perbuatan memiliki konsekuensi atau 

akibat tertentu. Menurut Al-Asfahani, al-mau‟izhah adalah tindakan 

mengingatkan seseorang dengan cara yang baik dan lembut agar 

hatinya tersentuh dan menjadi lebih lunak.
13

 

Dari pengertian ini, al-mau‟izhah al-hasanah dapat dipahami 

sebagai salah satu cara untuk mengajak seseorang ke jalan Allah SWT 

melalui pemberian Nasehat yang membangun. Secara istilah, Nasehat 

adalah tindakan memberi perintah, larangan, atau anjuran yang 

disampaikan dengan motivasi dan peringatan. Nasehat yang efektif 

mampu meninggalkan kesan mendalam, mengikat hati seseorang pada 

nilai keimanan, dan menjadi panduan dalam hidupnya. 

                                                           
12

Ibid, 146. 
13

M. Munir, Metode Dakwah Edisi Revisi, Cetakan Ke-3, (Jakarta: Kencana, 2009), 242-

243.   
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Mau‟izhah, berfungsi untuk mengingatkan berbagai makna dan 

kesan yang membangkitkan perasaan serta emosi agar segera beramal 

saleh, dekat dengan Allah, dan melaksanakan perintah-Nya.
14

 

Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang bisa dijadikan 

sebagai metode nasehat untuk dasar dakwah, sebagai panduan dalam 

upaya perbaikan diri seseorang. Salah satu contoh metode nasehat 

yang terdapat dalam Al-Qur'an surah Al-Baqarah ayat 132 : 

                        

Artinya : "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih 

agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali 

dalam memeluk agama Islam"  

. 

Al-Qur’an penuh dengan ayat-ayat yang mengandung nasehat 

yang memberi petunjuk kepada anak-anak tentang apa yang 

bermanfaat dalam agama. Al-Qur’an memiliki pengaruh yang sangat 

kuat terhadap jiwa dan hati manusia. Oleh karena itu, ketika seorang 

Muslim mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an, hatinya menjadi khusyuk, 

mendengarkan setiap bacaan dengan penuh perhatian, dan jiwanya 

tergugah sehingga muncul niat dan tekad untuk melaksanakan perintah 

Allah dan menjauhi larangan-Nya. Dalam Al-Qur’an dijelaskan 

tentang bagaimana pentingnya memberikan nasehat, yaitu dalam surah 

An-Nahl ayat 125 sebagai berikut : 

                                                           
14

Muzakkir dkk, Penerapan Metode Nasehat Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Mengerjakan Ibadah Shalat Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Aisyiah Bustanul AthfalL II 

Perumnas, Al Asma : Journal of Islamic Education, Vol. 4, No. 2, 2022, 110. 
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                            

                        

        

Artinya : “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara 

yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling 

tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang 

paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” 

 

Ayat ini tentunya memberikan peluang yang luas untuk 

penafsiran dalam penyampaiannya kepada masyarakat. Meskipun 

begitu, pendekatan yang digunakan oleh guru dapat berbeda-beda, 

disesuaikan dengan kondisi yang ada. M. Quraish Shihab menjelaskan 

bahwa metode al-hikmah diterapkan pada objek dakwah yang 

termasuk dalam kalangan cendekiawan dengan pengetahuan tinggi. 

Metode al-mau`izah digunakan untuk orang awam, yaitu dengan 

memberikan nasehat dan perumpamaan yang menyentuh hati, sesuai 

dengan tingkat pemahaman mereka yang lebih sederhana. Sementara 

itu, metode al-mujâdalah digunakan untuk berdebat dengan penganut 

agama lain, menggunakan logika dan retorika yang lembut, tanpa 

kekerasan atau kata-kata kasar.
15

 

 

 

 

                                                           
15

 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume VII (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 369. 
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b. Langkah-Langkah Pemberian Nasehat 

Berikut adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan 

dalam memberikan nasehat : 

1) Menyampaikan nasehat dengan rasa cinta dan kelembutan, 

karena nasehat yang disampaikan dengan kasih sayang lebih 

mudah diterima dan dapat mengubah kehidupan seseorang.  

2) Menggunakan bahasa yang sopan dan baik.   

3) Menyesuaikan dengan konteks tempat, waktu, materi, dan 

kondisi individu.   

4) Menyampaikan hal-hal yang utama dan penting.
16

 

Nasehat adalah segala bentuk saran atau petunjuk yang 

berhubungan dengan hal-hal positif. Nasehat juga dapat diartikan 

sebagai teguran, ajaran, arahan, atau anjuran yang bertujuan 

memberikan pelajaran. Biasanya, nasehat disampaikan oleh 

seorang guru melalui ucapan yang jujur, lembut, baik, dan penuh 

motivasi kepada orang yang mereka bimbing. 

Semakin sering nasehat diberikan kepada anak, semakin 

besar peluang untuk menciptakan perubahan perilaku sesuai tujuan 

yang diharapkan. Sebaliknya, jika nasehat jarang atau tidak pernah 

diberikan, perubahan perilaku yang diinginkan sulit tercapai secara 

optimal. 

 

                                                           
16

Ipah Latipah, “Implementasi Metode Al-Hikmah, Al-Mau‟idhah Al Hasanah, dan Al-

Mujadalah Dalam Praktik Pendidikan”, Jurnal Ilmiah Mitra Swara Ganesha, No. 2, 2016, 33. 
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Nasehat yang diberikan kepada siswa berperan sebagai 

instrumen penting dalam pengembangan karakter mereka. Melalui 

nasehat, siswa diajak untuk merenungkan dan mempertimbangkan 

konsekuensi dari tindakan yang mereka ambil.
17

 

Sebagaimana firman Allah SWT. didalam al Qur‟an yang 

berbunyi :  

                 

       

Artinya : kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

serta saling meNasehati untuk kebenaran dan kesabaran. 

(Q.S Al-Asr : 3) 

 

Sebagai hamba Allah SWT, kita memiliki tugas dan 

kewajiban, sementara di depan kita ada berbagai ujian dan cobaan. 

Dalam menghadapi semua itu, nasehat menjadi modal utama dalam 

menjalani kehidupan. Terlebih lagi, sifat manusia yang mudah 

lupa, lalai, dan terpengaruh oleh hawa nafsu, yang sering mengarah 

pada kemungkaran, menunjukkan bahwa kita sangat membutuhkan 

nasehat. 

c. Bentuk-Bentuk Nasehat 

Nasehat dapat disampaikan dalam berbagai bentuk, di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
17

Hidayati "Pengaruh Nasehat Guru terhadap Perilaku Sosial Siswa." Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, Vol. 7, No. 1, 2019, 67-75.  
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1) Ucapan 

Ucapan merujuk pada kata-kata yang diucapkan atau 

dilafalkan, yang dapat berupa ungkapan yang menyentuh perasaan, 

atau pernyataan yang menggambarkan ekspresi emosional 

seseorang, seperti rasa suka cita, rasa terima kasih, dan perasaan 

lainnya.
18

 

Ucapan yang diberikan oleh guru kepada siswa seharusnya   

disampaikan dengan kata-kata yang baik, dapat mempengaruhi 

atau mengubah perilaku siswa, serta memberikan dorongan agar 

siswa berbuat baik kepada diri sendiri dan orang lain. 

2) Teguran 

Teguran mencakup ajakan untuk berbicara, sapaan, kritik, 

ajaran, serta peringatan.
19

 Teguran yang diberikan oleh guru 

sebaiknya bersifat konstruktif, misalnya ketika siswa melakukan 

kesalahan, teguran harus disampaikan dengan bahasa yang lembut 

dan penuh pengertian, mengingat siswa masih dalam tahap 

pembelajaran. Penggunaan bahasa yang kasar sebaiknya dihindari, 

karena siswa belum sepenuhnya memahami perbedaan antara yang 

benar dan yang salah. Hal ini sejalan dengan Q.S. An-Nisa ayat 5 

yang berbunyi sebagai berikut:  

                                                           
18

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2020), 1516. 
19

Ibid, 1419. 
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                      

                   

Artinya : “Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 

yang belum sempurna akalnya harta (mereka yang 

ada dalam kekuasaan)-mu yang Allah jadikan 

sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka 

belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.” 

(Q.S An-Nisa:5)
20

 

 

3) Perbuatan dan Teladan 

Perbuatan merujuk pada segala sesuatu yang dilakukan, 

tindakan, atau tingkah laku.
21

 Sementara itu, teladan adalah 

sesuatu yang pantas untuk dicontoh atau dianggap baik sebagai 

acuan.
22

  

Perbuatan baik yang dilakukan oleh guru menjadi contoh 

bagi siswa. Seorang guru yang memiliki sikap buruk 

kemungkinan besar akan mempengaruhi siswa untuk meniru 

perbuatannya. Sebagai panutan, jika guru memiliki perilaku 

yang baik, siswa akan cenderung mengikutinya. Guru berfungsi 

sebagai teladan bagi siswa. Sebagai figur yang paling dekat 

dengan siswa, apa yang dilakukan oleh guru akan diikuti oleh 

siswa karena mereka meniru tindakan gurunya. 

 

 

                                                           
20

Departemen Agama RI, Al-qur'an dan terjemah, Cet. 7. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2020). 77. 
21

Ibid, 213. 
22

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Op.cit, 1424.  
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d. Tujuan Pemberian Nasehat 

Tujuan pemberian nasehat oleh guru kepada siswa sangat 

penting dalam konteks pendidikan dan pengembangan karakter. 

Guru berperan sebagai pembimbing yang tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk tingkah laku siswa. Melalui 

nasehat, guru dapat menanamkan nilai-nilai moral, memberikan 

kesadaran untuk belajar, dan mencegah perilaku negatif. Selain itu, 

nasehat yang diberikan juga bertujuan untuk mengembangkan 

kemandirian siswa dalam mengambil keputusan serta membangun 

hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dengan demikian, 

nasehat menjadi alat yang efektif dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung pertumbuhan pribadi dan akademik siswa. 

Guru dalam memberikan nasehat biasanya mengandung 

unsur larangan, perintah, dan anjuran yang disertai dengan alasan 

yang tepat. Selain itu, nasehat tersebut juga mencakup penjelasan 

mengenai konsekuensi dari perbuatan yang sedang dinasehatkan.
23

 

Melalui pemberian nasehat yang tepat dapat memberikan 

dampak positif bagi perkembangan psikologis siswa. Oleh karena 

itu, dalam memberikan nasehat, guru harus melakukannya dengan 

tulus dan ikhlas. Guru perlu menyampaikan nasehat dengan cara 

yang lembut dan sesuai dengan karakteristik siswa. Jika dilakukan 

dengan cara seperti ini, maka hati siswa akan terbuka, mereka akan 
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lebih terdorong untuk melakukan kebaikan, dan lebih menerima 

nasehat serta arahan dari gurunya.
24

 

e. Indikator Pemberian Nasehat 

Adapun indikator dalam pemberian nasehat adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan nasehat dengan pendekatan yang lembut; 

2) Guru menyampaikan nasehat dengan bahasa yang jelas; 

3) Guru memberikan nasehat sesuai dengan kondisi siswa; 

4) Guru terbuka terhadap tanggapan dari siswa terkait nasehat 

yang diberikan; 

5) Guru menyampaikan nasehat dengan rasa empati terhadap 

perasaan siswa; 

6) Guru menyisipkan nasehat saat mengajar di kelas.
25

 

2. Tingkah Laku 

a. Pengertian Tingkah Laku 

Tingkah laku seseorang sering kali dipandang sebagai 

cerminan dari akhlaknya. Akhlak sama dengan tingkah laku dan 

cara seseorang bertindak dalam kehidupan sehari-hari, yang 

berhubungan dengan nilai-nilai moral dan etika.  

Kata "akhlaq" berasal dari bahasa Arab, yang merupakan 

bentuk jamak dari "khuluqun" yang berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku, tabiat, tata krama, sopan santun, adab, dan tindakan. 

                                                           
24
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Konsep akhlak berasal dari pandangan agama terhadap tingkah 

laku manusia, selain itu, kata akhlak juga berasal dari kata 

"khalaqa" atau "khalaqun" yang berarti kejadian, dan memiliki 

kaitan erat dengan "Khaliq" yang berarti pencipta, serta berkaitan 

dengan tindakan atau perbuatan. Hal ini juga tercermin dalam 

istilah "al-khaliq" yang berarti pencipta, dan "makhluq" yang 

berarti yang diciptakan.
26

  

Tingkah laku adalah cara seseorang merespon rangsangan 

dari lingkungan sekitar. Sebagai makhluk sosial, manusia selalu 

berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan. Rangsangan dari 

lingkungan akan mempengaruhi cara individu bertindak. Dalam 

psikologi, tingkah laku dianggap sebagai tindakan yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan. Secara umum, tingkah laku adalah 

tindakan yang bisa dilihat atau diukur oleh orang lain atau diri 

sendiri. Menurut pandangan behavioral, tingkah laku baik atau 

buruk adalah hasil dari belajar. Tingkah laku yang salah bisa 

diperbaiki melalui pembelajaran.
27

 

Menurut Caplin, tingkah laku adalah respon apapun yang 

bisa berupa reaksi, tanggapan, jawaban, atau alasan yang dilakukan 
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oleh makhluk hidup. Tingkah laku juga bisa berarti gerakan atau 

serangkaian gerakan, serta perbuatan atau aktivitas tertentu.
28

 

Budiarjo memiliki pandangan yang sedikit berbeda. 

Menurutnya, tingkah laku adalah tanggapan atau rangkaian 

tanggapan yang dilakukan oleh makhluk hidup. Tanggapan ini 

tidak hanya mencakup reaksi dari organisme, termasuk yang terjadi 

di otak, seperti bahasa, pemikiran, impian, harapan, dan lainnya, 

tetapi juga melibatkan aspek mental dan aktivitas fisik. Tingkah 

laku dan sikap saling terkait, dengan motif sebagai faktor penentu 

sikap. Motif ini menjadi pendorong yang mengarahkan sikap, baik 

negatif maupun positif, yang kemudian tercermin dalam tingkah 

laku nyata (overt behavior) seseorang atau kelompok. Motif yang 

diperkuat oleh afeksi akan lebih stabil, dan pada tingkat tertentu, 

motif ini bisa menjadi pusat sikap (central attitude), yang 

memengaruhi kecenderungan atau predisposisi seseorang, terutama 

pada usia dini.
29

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa, 

tingkah laku mencerminkan akhlak seseorang dan dipengaruhi oleh 

nilai moral serta etika. Tingkah laku ini merupakan respons 

terhadap lingkungan yang melibatkan faktor sosial, psikologis, dan 

motif yang mendasari sikap, yang dapat dipelajari dan berubah 

seiring waktu. 
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b. Pengertian Tingkah Laku Sosial 

Tingkah laku adalah respons berupa reaksi, tanggapan, 

jawaban, atau balasan yang dilakukan oleh makhluk hidup. 

Perilaku juga dapat diartikan sebagai gerakan atau rangkaian 

gerakan, dan dalam konteks tertentu, perilaku bisa merujuk pada 

suatu tindakan atau aktivitas. Sosial berarti berhubungan dengan 

individu lain atau komunitas.
30

 

Menurut Baron dan Byrne, tingkah laku sosial diartikan 

sebagai reaksi seseorang terhadap orang lain. Tingkah laku ini 

tercermin melalui perasaan, tindakan, sikap, keyakinan, serta rasa 

hormat terhadap orang lain.
31

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tingkah laku sosial merujuk pada tindakan dan tingkah laku 

individu yang muncul dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. 

Tingkah laku sosial juga sangat relevan dalam konteks 

hubungan antara guru dan siswa di sekolah. Tindakan dan sikap 

yang ditunjukkan oleh guru dan siswa dalam interaksi mereka 

mencerminkan tingkah laku sosial. Misalnya, guru yang 

menunjukkan rasa hormat, empati, dan sikap positif terhadap siswa 

dapat membentuk lingkungan yang mendukung perkembangan 

sosial siswa. Begitu juga, tingkah laku sosial siswa, seperti kerja 
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sama, komunikasi, dan rasa hormat terhadap guru dan teman 

sekelas, sangat mempengaruhi dinamika di dalam kelas. Oleh 

karena itu, baik guru maupun siswa memiliki peran penting dalam 

membangun tingkah laku sosial yang baik di sekolah, yang tidak 

hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga perkembangan 

karakter dan hubungan antar individu. 

c. Ruang Lingkup Tingkah Laku 

1) Komponen Kognitif 

Hal ini merujuk pada keyakinan dan pemahaman seseorang 

terhadap suatu objek melalui proses melihat, mendengar, dan 

merasakan. Keyakinan dan pemahaman yang terbentuk 

memberikan informasi dan pengetahuan tentang objek tersebut. 

2) Komponen Afektif 

Tingkah laku afektif adalah perilaku yang mencerminkan 

perasaan atau emosi yang muncul sebagai reaksi terhadap 

rangsangan tertentu. Misalnya, ketika seorang anak melihat 

binatang yang dianggapnya berbahaya, perasaan takut muncul, 

yang kemudian menyebabkan anak itu menangis. Tingkah laku 

ini adalah manifestasi dari emosi atau perasaan tertentu seperti 

senang, sedih, takut, marah, dan lainnya. Tingkah laku afektif 

yang disebut perasaan hanya dirasakan oleh individu tersebut 

dan tidak disertai dengan tingkah laku yang tampak, sehingga 

tidak dapat diamati orang lain. Sementara itu, emosi adalah 
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perasaan yang disertai dengan ekspresi fisik, seperti ucapan 

keras, mengepal tangan, atau wajah memerah, yang bisa 

diamati oleh orang lain.
32

 

3) Komponen Tingkah laku atau Konoatif 

Hal ini merujuk pada kecenderungan atau dorongan seseorang 

untuk bertindak atau bertingkah laku terhadap suatu objek atau 

situasi yang dihadapinya. Sikap ini mencerminkan bagaimana 

individu berinteraksi atau merespons sesuatu, yang dapat 

berupa tindakan positif atau negatif, tergantung pada 

pandangan, pengalaman, dan perasaan mereka terhadap objek 

tersebut. Kecenderungan ini juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor internal seperti nilai-nilai, kepercayaan, dan motivasi 

pribadi, serta oleh pengaruh eksternal seperti lingkungan sosial 

atau budaya. Sikap ini sangat menentukan dalam cara individu 

membuat keputusan dan bertindak dalam kehidupan sehari-

hari.
33

 Contohnya, seorang mahasiswa yang ingin lulus ujian 

dengan nilai baik akan menunjukkan hal itu melalui 

tindakannya, seperti rajin mengikuti kuliah, banyak membaca 

buku, menyelesaikan tugas, aktif dalam diskusi, dan 

sebagainya. 
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d. Macam-Macam Tingkah Laku 

1) Tingkah laku Tertutup (Covert Behavior) 

Tingkah laku tertutup terjadi ketika respons terhadap stimulus 

tidak dapat diamati secara langsung oleh orang lain. Respon ini 

terbatas pada perhatian, perasaan, persepsi, pengetahuan, dan 

sikap individu terhadap stimulus tersebut. Bentuk tingkah laku 

tertutup yang dapat diukur antara lain adalah pengetahuan dan 

sikap. 

2) Tingkah laku Terbuka (Overt Behavior) 

Tingkah laku terbuka terjadi ketika respons terhadap stimulus 

berupa tindakan yang dapat diamati oleh orang lain. Bentuk 

tingkah laku terbuka ini mencakup tindakan nyata atau praktik 

yang dapat dilihat dan diamati secara langsung.
34

  

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkah Laku 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa adalah 

tindakan atau perilaku seseorang terhadap sesuatu. Perilaku sangat 

erat kaitannya dengan akhlak dan budi pekerti, yang mencakup 

aturan dan pedoman yang diberikan untuk mengatur hubungan 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar. 

Kepribadian seseorang dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal (dari dalam diri) dan eksternal (dari luar). 
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1) Faktor Internal 

Faktor internal yang dimaksud adalah naluri (insting) atau 

fitrah yang dimiliki sejak lahir. Beberapa contohnya antara 

lain: 

a) Keturunan atau Suku 

Setiap sekolah memiliki keragaman suku, dan setiap suku 

memiliki karakteristik serta kebiasaan yang berbeda-beda. 

b) Jenis Kelamin 

Laki-laki dan perempuan memiliki pola pikir yang berbeda. 

Laki-laki cenderung lebih mengandalkan akal atau logika, 

sementara perempuan lebih banyak dipengaruhi oleh 

perasaan 

c) Kepribadian 

Secara umum, kepribadian adalah kumpulan kualitas 

perilaku individu yang mencirikan cara mereka berinteraksi 

dengan lingkungan. Kepribadian setiap orang berbeda-

beda, dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dimiliki, dan juga 

dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal.
35

 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah kondisi lingkungan sekitar siswa, 

seperti pergaulan dengan teman-teman, sekolah, dan kehidupan 
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keluarga. Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh 

lingkungan pendidikan dan pelatihan. 

a) Lingkungan  

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkah laku siswa 

adalah lingkungan. Lingkungan dapat mempengaruhi 

semangat dan potensi seseorang, baik secara positif maupun 

negatif. Oleh karena itu, penting untuk berhati-hati dengan 

lingkungan sekitar. 

b) Sekolah 

Pendidikan adalah semua tuntutan dan pengajaran yang 

diterima untuk membentuk kepribadian. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan dan pengajaran harus menyediakan 

pengajaran yang tidak hanya transfer ilmu, tetapi juga 

menjadi tempat di mana guru dapat menjadi teladan yang 

baik bagi siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, seorang guru memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan pemahaman yang jelas 

kepada siswa mengenai cara bertingkah laku yang baik. 

Mendidik adalah proses mengajarkan siswa agar mereka 

dapat mengembangkan potensi diri melalui penerapan apa 

yang telah dipelajari. Guru perlu memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mempraktikkan tingkah laku yang baik 

dan benar, karena guru dianggap sebagai orang tua kedua 
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setelah orang tua di rumah. Dengan demikian, guru harus 

menjadi teladan bagi siswa-siswanya.
36

 

c) Latihan atau Kebiasaan 

Latihan atau kebiasaan adalah aktivitas yang dilakukan 

berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan. 

Misalnya, jika kita berlatih untuk berbuat baik kepada 

orang lain secara rutin, maka hal itu akan menjadi 

kebiasaan baik bagi diri kita dan orang di sekitar kita. 

f. Indikator Tingkah Laku Siswa 

Adapun indikator tingkah laku sosial siswa adalah sebagai berikut :  

1) Siswa menunjukkan sikap hormat kepada guru; 

2) Siswa mampu menerima nasehat dari guru; 

3) Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; 

4) Siswa mentaati peraturan yang ada di Sekolah; 

5) Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok; 

6) Siswa menghindari konflik terhadap sesama teman; 

7) Siswa mampu meminta maaf jika melakukan kesalahan; 

8) Siswa mampu memaafkan teman yang melakukan kesalahan; 

9) Siswa menunjukkan sikap menghargai pendapat orang lain; 

10) Siswa menunjukkan sikap tolong-menolong terhadap sesama 

teman.
37

 

                                                           
36

Isnanto, Pengendalian Tingkah Laku Siswa Melalui Pendekatan Manajemen Kelas, 

Journal of Edcational Management, Volume 1 No. 1, 2020, 27-40. 
37

Ningrum, dkk, Analisis Sikap Sosial Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Pasca 

Pandemi Covid 19 di Sekolah Dasar, Jurnal Kependidikan, Vol. 12, No. 1, Februari 2023, 20-23. 



27 

 

3. Pengaruh Pemberian Nasehat Terhadap Tingkah Laku 

Dalam Kamus al-Muhith, dijelaskan bahwa kata wa'azhahu, 

ya'izhuhu,    wa'zhan, wa'izhatan, dan mau'izhatan merujuk pada tindakan 

mengingatkan  seseorang tentang hal-hal yang dapat melembutkan 

hatinya, sehingga ia mau menerima nasehat. Kata "mau'izhah" berasal dari 

"wa'zhu", yang berarti memberikan pelajaran tentang tingkah laku yang 

baik, mendorong untuk mengamalkannya, serta menjelaskan akhlak yang 

buruk dan memperingatkan untuk menjauhinya, sambil mendorong untuk 

meningkatkan kebaikan dengan cara yang dapat melembutkan hati.
38

 

Nasehat adalah cara yang sangat efektif dalam membentuk iman 

anak, tingkah laku, jiwa, dan rasa sosialnya. Memberikan nasehat dapat 

memiliki dampak besar dalam membuka hati anak terhadap kebenaran, 

mendorongnya untuk menuju hal-hal baik dan positif dengan tingkah laku 

yang baik, serta menyadarkannya akan prinsip-prinsip Islami jika 

disampaikan dengan cara yang tepat dan menyentuh hati.
39

 

Pada dasarnya, seorang pendidik berperan sebagai pemberi nasehat 

yang bertugas membentuk kepribadian individu. Dalam proses 

pembentukan kepribadian, aspek penting yang perlu diperhatikan adalah 

pembentukan jiwa. Proses ini memerlukan transfer of value, yaitu 

pengenalan dan penguatan nilai-nilai yang baik kepada peserta didik. 

Nilai-nilai yang belum dikenal oleh siswa akan ditanamkan dalam jiwa 

                                                           
38

Mulyadi Hermanto Nasution, Metode Nasehat Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ilmu-

ilmu Sosial Dan Keislaman, Vol. 5 No. 1, 2020, 60. 
39

Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam, (Jakarta: 

Khatulistiwa Press, 2013), 394-396. 



28 

 

mereka, atau nilai-nilai yang sudah ada akan diperkuat. Salah satu cara 

untuk mentransfer nilai-nilai tersebut adalah melalui nasehat, sebagaimana 

dijelaskan dalam prinsip "Addinun nasihah", yang artinya agama itu 

adalah nasehat.
40

 

Nasehat yang diberikan oleh seorang guru memiliki pengaruh besar 

terhadap pembentukan perilaku siswa. Melalui nasehat, guru tidak hanya 

menyampaikan arahan atau teguran, tetapi juga membantu siswa 

memahami mana yang benar dan salah, sekaligus mendorong mereka 

untuk melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Proses ini dapat 

mencakup penguatan karakter seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

dan rasa hormat terhadap orang lain.   

Guru memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa Nasehat 

yang diberikan relevan, penuh empati, dan mudah diterima oleh siswa. 

Dengan pendekatan yang baik, nasehat dari guru mampu menyentuh hati 

siswa, membangun kesadaran mereka, dan mendorong mereka untuk 

mengembangkan sikap yang lebih positif. Sebaliknya, tanpa Nasehat yang 

terarah, siswa mungkin kehilangan panduan moral dan perilaku yang 

dibutuhkan dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, peran guru sebagai 

pemberi nasehat tidak hanya penting dalam membentuk kepribadian, tetapi 

juga menjadi fondasi utama dalam pembentukan tingkah laku siswa 

menuju arah yang lebih baik. 

                                                           
40

Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana, 

2014), 127. 



29 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan untuk menghindari persamaan terhadap sebuah karya ilmiah, 

penelitian terdahulu yang relevan yaitu sebagai berikut : 

1. Delima, (2020) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian 

Hukuman (Punishment) Terhadap Tingkah Laku Siswa Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Tambang. Persamaan penelitiannya 

terletak pada variabel Y yang sama-sama membahas tentang tingkah laku, 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu tentang pemberian 

hukuman, sedangkan penelitian yang penulis lakukan menghubungkan 

tentang pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa di Madrasah 

Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

2. Yulna Reci (2018), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Amalan 

Ibadah Puasa Ramadhan Terhadap Tingkah Laku Siswa Di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar. Persamaan 

penelitiannya terletak pada variabel Y yang sama-sama membahas tentang 

tingkah laku, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X yaitu 

tentang pengaruh amalan ibadah puasa ramadhan, sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan menghubungkan tentang pemberian nasehat terhadap 

tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

3. Aulia Ramadhani (2020), melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Iklim Kelas Terhadap Tingkah Laku Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Bangkinang Kota. Persamaan 
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penelitiannya terletak pada variabel Y yang sama sama membahas tentang 

tingkah laku, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel X yang 

membahas tentang pengaruh iklim kelas, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan menghubungkan tentang pemberian nasehat terhadap 

tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjabaran konkret dari konsep teoritis 

agar lebih mudah dipahami dan diterapkan di lapangan sebagai panduan 

penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pemberian nasehat 

(Variabel X) sebagai variabel bebas dan tingkah laku (Variabel Y) sebagai 

variabel terikat. 

1. Indikator Pemberian Nasehat 

a. Guru menyampaikan nasehat dengan lembut; 

b. Guru menyampaikan nasehat dengan bahasa yang jelas; 

c. Guru memberikan nasehat sesuai dengan kondisi siswa; 

d. Guru terbuka terhadap tanggapan dari siswa terkait nasehat yang 

diberikan; 

e. Guru menyampaikan nasehat dengan rasa empati terhadap perasaan 

siswa; 

f. Guru menyisipkan nasehat saat mengajar di kelas. 
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2. Indikator Tingkah Laku 

Adapun indikator tingkah laku sosial siswa adalah sebagai berikut:  

a. Siswa menunjukkan sikap hormat kepada guru; 

b. Siswa mampu menerima nasehat dari guru; 

c. Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran; 

d. Siswa mentaati peraturan yang ada di Sekolah; 

e. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok; 

f. Siswa menghindari konflik terhadap sesama teman; 

g. Siswa mampu meminta maaf jika melakukan kesalahan; 

h. Siswa mampu memaafkan teman yang melakukan kesalahan; 

i. Siswa menunjukkan sikap menghargai pendapat orang lain; 

j. Siswa menunjukkan sikap tolong-menolong terhadap sesama teman. 

 

D. Asumsi Penelitian dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Asumsi dalam penelitian ini adalah nasehat yang diberikan oleh 

guru memiliki hasil yang berbeda di setiap muridnya. 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (H0), sebagai berikut:  

Ha  :  Terdapat pengaruh signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah 

laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru  

H0  :  Tidak terdapat pengaruh signifikan pemberian nasehat terhadap 

tingkah laku siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang memanfaatkan data berbentuk angka sebagai dasar analisis. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena melalui data numerik yang 

dianalisis, biasanya dengan bantuan teknik statistik.
41

 Pada pendekatan 

penelitian ini, tujuannya adalah untuk menguji apakah pemberian nasehat 

berpengaruh terhadap tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 

Pekanbaru. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat dilaksanakannya penelitian ini yaitu di Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru Jl. Manyar Sakti KM. 12 Kecamatan Tampan, sedangkan 

waktu dilaksakannya penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga 

April.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini yaitu guru dan siswa Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah Pekanbaru, sedangkan objek penelitiannya yaitu pengaruh pemberian 

nasehat terhadap tingkah laku siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah 

Pekanbaru 

                                                           
41

 Uhar Saputra, Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Tindakan, (Bandung : PT Refrika 

Aditama, 2014). 49   
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi diartikan sebagai keseluruhan data yang akan diteliti. 

Populasi merupakan semua anggota kelompok, kejadian, atau objek yang 

telah dirumuskan.
42

 Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti meliputi 

seluruh guru dan siswa Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru tahun 

ajaran 2024/2025, dengan jumlah 38 guru dan 506 siswa 

2. Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik Stratified Random Sampling, 

yaitu pengambilan sampel dari populasi yang berstrata dan tidak homogen, 

dengan memastikan setiap strata terwakili. Jika populasi kurang dari 100, 

seluruh anggota diambil, jika lebih, maka diambil 10–25% dari jumlah 

siswa.
43

 Peneliti mengambil sampel sebanyak 15% sehingga dihasilkan 

sampel sebanyak 75 siswa. 

Tabel 3. 1  

Data Sampel Penelitian 

 

Kelas Jumlah Sampel 

X 199 Siswa 30 Siswa 

XI 172 Siswa 25 Siswa 

XII 135 Siswa 20 Siswa 

Total 506 Siswa 75 Siswa.
44

 

 

 

 

                                                           
42

 Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah Irhasyih Ilyas, Metodologi Penelitian 

Kulitatif dan Kuantitatif, (Makasar: Raja Grafindo Persada, 2023), 217.   
43

 Ma’ruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, Cet. 1, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2019), 227.   
44

 Data Tata Usaha Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat 

(non-partisipasi).
45

 Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi langsung atau observasi yang dilakukan secara terlibat 

(partisipasi). Observasi dilakukan dengan tatap muka, bertujuan untuk 

mendapatkan data variabel X (Pemberian Nasehat) yaitu mengamati 

kegiatan pemberian nasehat oleh guru baik itu di dalam kelas maupun di 

luar kelas. 

2. Angket 

Angket merupakan sebuah formulir pertanyaan yang disusun oleh 

peneliti untuk diisi oleh responden. Isi pertanyaan pada angket diperlukan 

untuk mendapatkan jawaban yang relevan guna mengatasi permasalahan 

dalam penelitian.
46

 Dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data tentang tingkah laku siswa 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

melibatkan pemanfaatan data yang sudah ada, telah terjadi, atau disebut 

juga sebagai data sekunder.
47

 Dalam teknik ini, peneliti mengambil data 

yang relevan dengan variabel penelitian  

                                                           
45

 Amri Darwis, Teknik Penulisan Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Cahaya 

Firdaus, 2019), 14   
46

 Rifa’i, Abubakar. Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2021), 98.  
47

 Sitti Mania Sulaiman Saat, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet. 2, (Sulawesi 

Selatan: Pusaka Almaida, 2020), 97.  
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F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Untuk memperoleh data yang baik, harus dilakukan uji validitas 

dan uji realibilitas instrumen. Hal ini digunakan untuk menganalisis 

validitas instrumen dan realibilitas instrumen. Uji coba ini dilakukan pada 

objek yang berada diluar populasi dan sampel penelitian yang sebenarnya. 

a. Jika rhitung > rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid 

b. Jika rhitung <  rtabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid 

Uji validitas instrumen dilakukan dengan membagikan instrumen 

kepada 30 siswa yang bukan bagian dari sampel penelitian. Maka, dari 

ketentuan tersebut, jika r hitung pada setiap pada setiap item pernyataan 

dari SPSS 25, sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Hasil Uji Validitas Tingkah Laku (Variabel Y) 

 
Item Soal Hasil Output Keterangan 

1 0,361 Valid 

2 0,539 Valid 

3 0,538 Valid 

4 0,716 Valid 

5 0,624 Valid 

6 0,557 Valid 

7 0,456 Valid 

8 0,496 Valid 

9 0,353 Tidak Valid 

10 0,546 Valid 

11 0,454 Valid 

12 0,409 Valid 

13 0,512 Valid 

14 0,523 Valid 

15 0,114 Tidak Valid 

16 0,330 Tidak Valid 

17 0,385 Valid 

18 0,334 Tidak Valid 

19 0,676 Valid 

20 0,841 Valid 

Sumber : Hasil Olahan SPSS 25 
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Pada Tabel 3.2 hasil uji validitas variabel Y, terdapat 4 pernyataan 

yang dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, keempat pernyataan tersebut 

dihapus. Dari total 20 pernyataan, hanya 16 yang digunakan saat 

penyebaran angket untuk pengumpulan data penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen dikatakan reliabel jika mampu menghasilkan data yang 

konsisten dari beberapa pernyataan. Reliabilitas menunjukkan seberapa 

dapat dipercayanya hasil pengukuran suatu alat. Hasil pengukuran yang 

reliabel berarti memiliki konsistensi dan kestabilan. Nilai reliabilitas 

dinyatakan dalam bentuk angka yang disebut koefisien reliabilitas, 

semakin tinggi nilainya, semakin reliabel instrumen tersebut. Uji 

reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60. 

Tetapi sebaliknya, bila Cronbach Alpha (a) < 0,60 maka dianggap rendah. 

Tabel 3. 3  

Nilai Interval Uji Reliabilitas 

 

Interval Reliabilitas 

0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah 

0,20  r < 0,40 Rendah 

0,40 < r < 0,60 Sedang 

0,60 < r < 0,80 Tinggi 

0,80 < r < 0,100 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan pedoman di atas, hasil output SPSS ditampilkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4  

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Standar Keterangan 

Tingkah Laku 0,849 0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil Olahan SPSS 25 

Tabel 3.4 menunjukkan hasil uji reliabilitas, di mana variabel 

terikat dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha (a) sebesar 0,849. 

Dilihat dari nilai Cornbach Alpha (a) variabel tersebut, maka kategori 

reliabel adalah sangat tinggi 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah ada data yang diamati memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk 

menguji apakah data yang berdistribusi normal terdapat beberapa uji yang 

dapat digunakan, misalnya uji Kolmogrov-Smirnov Test. 

Uji normalitas pemberian nasehat (X) dengan tingkah laku (Y) ini 

dilakukan berdasarkan pada uji Kolmogorov-Smirnow dengan keluaran 

berupa One Sample Kolmogorov-Smirnow Test pedoman pengambilan 

keputusan yaitu: 

Jika nilai probabilitas < 0,05 Distribusi adalah tidak normal 

Jika nilai probabilitas > 0,05 Distribusi adalah normal 
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2. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah pengujian untuk memeriksa apakah terdapat 

hubungan yang linear antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Pedoman pengambilan keputusan yaitu: 

Sig Deviation From Linearity > 0,05 maka terdapat hubungan linear  

Sig Deviation From Linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan 

linear. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, data dianalisis 

secara statistik menggunakan teknik regresi linier sederhana. Pedoman 

pengambilan keputusan yaitu: 

Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y 

Jika nilai signifikansi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y 

 Rumus regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:
48

 

Ῡ = a + bX 

Keterangan :  

 

Ῡ : Variabel dependen  

X : Variabel independent  

a : Konstanta  

b : Koefisien regresi 

                                                           
48

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru : Pustaka Pelajar, 2004), 160. 



 

76 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah laku 

siswa di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan nilai signifikan 

0,028 < 0,05 Ha diterima dan H0 ditolak, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan pemberian nasehat terhadap tingkah laku siswa Madrasah Aliyah 

Darul Hikmah Pekanbaru. 

Koefisien diterminasi diperoleh nilai R Square adalah 0,212. Hal ini 

menunjukkan bahwa presentase pengaruh pemberian nasehat terhadap tingkah 

laku sebesar 21,2%. Sedangkan sisanya sebesar 78,8% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dibahas dipenelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Guru 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan perannya sebagai 

pendidik yang tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 

membentuk karakter siswa melalui pemberian nasehat yang tepat, 

bijaksana, dan dilakukan secara konsisten. Nasehat yang disampaikan 
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dengan pendekatan yang baik dapat menjadi media efektif dalam 

menanamkan nilai moral dan membentuk tingkah laku positif siswa. 

2. Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuhnya perilaku baik siswa, salah satunya dengan 

mendorong seluruh tenaga pendidik untuk aktif memberikan pembinaan 

melalui nasehat. Sekolah juga dapat mengadakan pelatihan atau workshop 

terkait teknik komunikasi dan pemberian nasehat yang efektif bagi guru. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan dapat menerima dan menanggapi nasehat yang 

diberikan oleh guru dengan sikap terbuka dan positif. Mereka juga perlu 

menyadari bahwa nasehat bukanlah bentuk hukuman, melainkan 

bimbingan yang bertujuan untuk membantu mereka menjadi pribadi yang 

lebih baik dalam bersikap, berinteraksi, dan bertanggung jawab. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 

baik dari segi jumlah responden maupun cakupan sekolah, agar hasil 

penelitian lebih general. Selain itu, dapat ditambahkan variabel lain seperti 

metode komunikasi guru, lingkungan sosial siswa, atau peran orang tua, 

guna memperkaya analisis mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkah laku siswa. 
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Lembar Observasi Pemberian Nasehat (Variabel X)

LEMBAR OBSERVASI

Nama Peneliti :

Tanggal Observasi :

Nama Sekolah :

Petunjuk : Observer mengamati perilaku guru dalam memberikan nasehat.

Setiap indikator dinilai berdasarkan tingkat keterlaksanaan menggunakan ya

atau tidak

No Aspek Pengamatan
Nilai

Ya Tidak

1
Guru menyampaikan Nasehat dengan

pendekatan yang lembut

2
Guru menyampaikan nasehat dengan bahasa

yang jelas

3
Guru memberikan nasehat sesuai dengan

kondisi siswa

4
Guru terbuka terhadap tanggapan dari siswa

terkait nasehat yang diberikan.

5
Guru menyampaikan nasehat dengan rasa

empati terhadap perasaan siswa.

6
Guru menyisipkan nasehat saat mengajar di

kelas



Lampiran 2 : Angket Tingkah Laku Siswa (Variabel Y)

Lampiran

Angket Tingkah Laku Siswa

Nama :

Kelas :

Tanggal :

PETUNJUK PENELITIAN

A. Isilah secara objektif menurut pendapat Anda

B. Isilah angket ini sesuai dengan kondis anda yang sebenarnya dengan

memberikan tanda ceklis

C. Keterangan :

SL : Selalu

SR : Sering

KD : Kadang-kadang

JR : Jarang

TP : Tidak pernah

D. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata

pelajaran Anda

No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

SL SR KD JR TP

1 Saya hormat kepada guru

2
Saya bersedia menerima nasehat dari

guru

3 Saya aktif dalam pembelajaran

4
Saya mentaati peraturan yang ada di

sekolah

5 Saya bekerja sama dalam kelompok

6 Saya mengikuti pelajaran dengan baik



No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

SL SR KD JR TP

7
Saya menghindari konflik dengan sesama

teman

8
Saya meminta maaf jika melakukan

kesalahan kepada teman

9
Saya malu jika tidak menuruti nasehat

dari guru.

10 Saya menghargai pendapat orang lain

11
Saya bersedia menolong teman yang

sedang dalam kesusahan

12
Saya menjawab perkataan guru dengan

santun

13 Saya aktif dalam diskusi kelompok.

14
Saya tidak merasa terganggu jika guru

menegur saya.

15
Saya mengucapkan salam saat bertemu

dengan guru

16
Saya mengikuti nasehat guru dalam

kegiatan di sekolah.



Lampiran 3 : Uji Validitas Tingkah Laku Siswa



Lampiran 4 : Rekapitulasi Jawaban Responden dari Variabel Y (Tingkah Laku)

No. Siswa Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total

1 S1 5 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 5 5 5 66
2 S2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 77
3 S3 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 5 4 4 65
4 S4 5 4 4 5 4 4 2 3 3 5 5 4 4 4 5 4 65
5 S5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 70
6 S6 3 3 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 63
7 S7 3 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 5 4 59
8 S8 5 4 4 4 4 5 3 3 5 3 4 5 4 5 4 4 66
9 S9 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 4 70
10 S10 5 5 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 70
11 S11 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 3 66
12 S12 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 73
13 S13 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 68
14 S14 5 4 4 4 3 5 5 4 2 5 4 4 3 2 5 4 63
15 S15 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 3 54
16 S16 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 3 4 62
17 S17 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 74
18 S18 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 76
19 S19 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 1 3 5 65



20 S20 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 5 71
21 S21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 75
22 S22 5 5 4 3 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 71
23 S23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78
24 S24 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 77
25 S25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80
26 S26 5 5 5 3 3 5 3 4 3 3 4 5 3 3 4 5 63
27 S27 4 5 4 5 5 5 3 3 2 4 5 5 5 5 5 5 70
28 S28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80
29 S29 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 64
30 S30 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 70
31 S31 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 72
32 S32 4 3 3 5 3 4 5 2 3 5 4 3 3 5 5 3 60
33 S33 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 75
34 S34 5 5 4 3 4 4 3 2 4 5 4 4 4 5 5 5 66
35 S35 5 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 59
36 S36 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 76
37 S37 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 69
38 S38 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 3 5 70
39 S39 5 5 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 2 3 4 55
40 S40 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 5 71
41 S41 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 73
42 S42 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 71
43 S43 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 75



44 S44 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 73
45 S45 5 4 2 4 5 4 4 5 3 5 3 4 2 5 4 3 62
46 S46 4 4 3 4 2 5 1 4 3 4 4 4 3 3 3 4 55
47 S47 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 74
48 S48 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 3 5 66
49 S49 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 65
50 S50 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 74
51 S51 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 71
52 S52 5 3 3 4 2 5 4 4 5 5 3 5 4 3 5 4 64
53 S53 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 75
54 S54 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 66
55 S55 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 72
56 S56 5 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 3 5 5 71
57 S57 4 5 4 4 4 5 3 5 3 4 4 5 4 3 3 3 63
58 S58 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78
59 S59 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 71
60 S60 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 70
61 S61 5 5 3 4 4 3 5 4 3 4 4 5 3 5 5 5 67
62 S62 5 5 4 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 71
63 S63 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 68
64 S64 4 5 4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 3 5 4 4 66
65 S65 5 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 70
66 S66 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 69
67 S67 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 74



68 S68 5 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 3 4 3 5 66
69 S69 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 75
70 S70 5 3 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 3 70
71 S71 5 4 3 4 3 3 5 4 5 5 5 5 3 4 3 5 66
72 S72 5 5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 5 5 68
73 S73 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 75
74 S74 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 75
75 S75 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78
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